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Helping the government in preventing the spread of covid-19 Bhayangkara University, 
Jakarta Raya held Abdimas with the theme COVID-19. Where the Covid-19 era Abdimas 
is carried out in their respective regions with the hope that students can help prevent the 
spread of covid-19 through the work program they run. Abdimas activities carried out in 
their respective regions in the form of the COVID-19 Response UBHARA Volunteer 
Program have a role as an intermediary for higher education institutions against the many 
problems found in community groups who are facing the COVID-19 pandemic. Mangun 
Jaya Village is the location to run the UBHARA Volunteer program for the COVID-19 
response. The PHBS culture that starts from the household has a big influence in 
breaking the chain of transmission of COVID-19. PHBS efforts that can be applied are by 
getting used to washing hands before and after activities. The Abdimas student activities 
carried out have a role as a bridge connecting the world of Higher Education to the many 
problems that are found. This Abdimas program applies several work programs related to 
things related to the COVID-19 pandemic, but while still complying with the protocols set 
by the Government, such as wearing masks, keeping a distance from other people (social 
distancing), not leaving the house if not there is an urgent need, and so on. 
 




Membantu pemerintah dalam mencegah penyebaran covid-19 Universitas Bhayangkara 
Jakarta Raya mengadakan sebuah Abdimas dengan bertemakan COVID-19. Dimana 
abdimas era Covid-19 ini dilakukan di daerah masing-masing dengan harapan agar 
Mahasiswa dapat membantu mencegah penyebaran covid-19 lewat program kerja yang 
dijalankannya. Kegiatan Abdimas yang dilaksanakan di daerah masing- masing dengan 
bentuk Program Relawan UBHARA Tanggap COVID-19 memiliki peran sebagai 
perantara Perguruan Tinggi terhadap banyaknya permasalahan yang ditemukan dalam 
kelompok masyarakat yang sedang menghadapi kondisi pandemi COVID-19. Desa 
Mangun Jaya merupakan lokasi untuk menjalankan program Relawan UBHARA tanggap 
COVID-19. Budaya PHBS yang dimulai dari rumah tangga ini memiliki pengaruh yang 
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besar dalam pemutusan mata rantai penularan COVID-19. Upaya PHBS yang dapat 
diterapkan yakni dengan membiasakan diri mencuci tangan sebelum dan sesudah 
beraktivitas. Kegiatan Abdimas yang dilaksanakan memiliki peran sebagai jembatan 
hubung dunia Perguruan Tinggi terhadap banyaknya permasalahan yang ditemukan. 
Program Abdimas ini mengaplikasikan beberapa buah program kerja yang berkaitan 
dengan hal-hal berbau pandemic COVID-19, namun dengan tetap mematuhi protokol 
yang telah ditetapkan oleh Pemerintah, seperti mengenakan masker, menjaga jarak 
dengan orang lain (social distancing), tidak keluar rumah jika tidak ada keperluan 
mendesak, dan lain sebagainya. 
  
Kata kunci : Abdimas, PHBS, Covid-19 
 
1. PENDAHULUAN 
Virus Corona atau yang sering disebut COVID-19 pertama kali ditemukan di Wuhan 
pada akhir tahun 2019. COVID-19 merupakan virus yang menyerang organ pernapasan 
manusia dan hewan. Virus penyebab COVID-19 ini dinamakan Sars-CoV-2 (Yuda et al., 
2020) Akibat transmisinya yang begitu mudah dan cepat serta mampu menginfeksi setiap 
individu. Pada awal tahun 2020, World Health Organization (WHO) menetapkan COVID-
19 sebagai wabah pandemik global. Dampak dari virus corona sangat dirasakan oleh 
seluruh negara di dunia termasuk Indonesia, akibat adanya virus tersebut mengakibatkan 
seluruh negara harus menerapkan gerakan sosial distancing atau jaga jarak (The Lancet, 
2020). Bahkan ada negara yang menerapkan Lock Down untuk memutus rantai 
penularan Covid-19 ini. Dampak dari virus ini sangat beragam mulai dari masalah 
kesehatan hingga masalah ekonomi. Virus tersebut menyebar keseluruh wilayah yang 
ada di Indonesia (Yuda et al., 2020).  
Untuk membantu pemerintah dalam mencegah penyebaran covid-19 Universitas 
Bhayangkara Jakarta Raya mengadakan sebuah Kuliah Kerja Nyata (KKN) dengan 
bertemakan COVID-19. Dimana KKN era Covid-19 ini dilakukan di daerah masing-
masing dengan harapan agar Mahasiswa dapat membantu mencegah penyebaran covid-
19 lewat program kerja yang dijalankannya. Kegiatan abdimas yang dilaksanakan di 
daerah masing- masing dengan bentuk Program Relawan UBHARA Tanggap COVID-19 
memiliki peran sebagai perantara Perguruan Tinggi terhadap banyaknya permasalahan 
yang ditemukan dalam kelompok masyarakat yang sedang menghadapi kondisi pandemi 
COVID-19. Desa Mangun Jaya merupakan lokasi untuk menjalankan program Relawan 
UBHARA tanggap COVID-19. Kegiatan abdimas yang dilaksanakan memiliki peran 
sebagai jembatan hubung dunia Perguruan Tinggi terhadap banyaknya permasalahan 
yang ditemukan. 
Berdasarkan data kasus COVID-19 di Provinsi Jawa Barat pada umumnya dan Kota 
Bekasi pada khususnya yang terus mengalami peningkatan, maka dapat dikatakan 
bahwa penularan masih terus terjadi, dan belum ada indikasi telah mencapai puncak 
pandemi. Oleh karena itu, upaya yang perlu dilakukan untuk dapat 
mengendalikan/mencegah penyebaran virus COVID19 sembari menunggu dirilisnya obat 
adalah menciptakan kepedulian masyarakat yang dimulai dari level rumah tangga melalui 
edukasi/sosialisasi dan pengembangan potensi desa dalam penerapan Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat (PHBS). Budaya PHBS yang dimulai dari rumah tangga ini memiliki 
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pengaruh yang besar dalam pemutusan mata rantai penularan COVID-19 (KEMENKO, 
2021). Upaya PHBS yang dapat diterapkan yakni dengan membiasakan diri mencuci 
tangan sebelum dan sesudah beraktivitas. Kegiatan mencuci tangan ini dilakukan pada 
air yang mengalir dan menggunakan sabun. Selain itu juga dapat dilakukan dengan 
pembersih tangan berbasis alkohol (hand sanitizer) yang berperan sebagai antiseptik 
(Padyanoor, Aswin, 2020). Permukaan benda dan pakaian juga perlu dibersihkan secara 
rutin untuk mencegah penularan melalui droplet yang masih menempel. Permukaan 
benda dibersihkan menggunakan cairan desinfektan agar virus tidak berkembang. 
Upaya-upaya PHBS tersebut tentu harus disertai dengan asupan gizi seimbang dan aktif 
berolahraga agar daya tahan tubuh meningkat. Apabila sedang sakit, sebaiknya 
menerapkan etika batuk dan bersin, yakni menjauhi keramaian, serta menutup mulut dan 
hidung menggunakan tisu atau lipatan siku (Manalu et al., 2020). Setelahnya, tisu 
dibuang ke tempat sampah tertutup. Penggunaan masker juga dilakukan baik bagi orang 
yang sedang sakit maupun yang sehat, untuk meminimalisasi penyebaran virus COVID-
19. Penerapan PHBS di masyarakat juga mampu 3 menciptakan lingkungan yang sehat 
dan meningkatkan kualitas hidup. 
 
2. ANALISIS SITUASI  
Program KKN ini mengaplikasikan beberapa buah program kerja yang berkaitan 
dengan hal-hal berbau pandemic COVID-19, namun dengan tetap mematuhi protokol 
yang telah ditetapkan oleh Pemerintah, seperti mengenakan masker, menjaga jarak 
dengan orang lain (social distancing), tidak keluar rumah jika tidak ada keperluan 
mendesak, dan lain sebagainya. 
Total kasus COVID-19 di Kota Bekasi sampai dengan 20 Juni 2021, adalah 70305 
kasus, dirawat 7623 kasus, 61775 kasus sembuh, dan 907 kasus meninggal. 
Berdasarkan data kasus COVID-19 di Provinsi Jawa Barat pada umumnya dan Kota 
Bekasi pada khususnya yang terus mengalami peningkatan, maka dapat dikatakan 
bahwa penularan masih terus terjadi, dan belum ada indikasi telah mencapai puncak 
pandemi. Oleh karena itu, upaya yang perlu dilakukan untuk dapat 
mengendalikan/mencegah penyebaran virus COVID19 sembari menunggu dirilisnya obat 
adalah menciptakan kepedulian masyarakat yang dimulai dari level rumah tangga melalui 
edukasi/sosialisasi dan pengembangan potensi desa dalam penerapan Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat (PHBS). Budaya PHBS yang dimulai dari rumah tangga ini memiliki 
pengaruh yang besar dalam pemutusan mata rantai penularan COVID-19. Upaya PHBS 
yang dapat diterapkan yakni dengan membiasakan diri mencuci tangan sebelum dan 
sesudah beraktivitas. Kegiatan mencuci tangan ini dilakukan pada air yang mengalir dan 
menggunakan sabun. Selain itu juga dapat dilakukan dengan pembersih tangan berbasis 
alkohol (hand sanitizer) yang berperan sebagai antiseptik. Permukaan benda dan 
pakaian juga perlu dibersihkan secara rutin untuk mencegah penularan melalui droplet 
yang masih menempel. Permukaan benda dibersihkan menggunakan cairan desinfektan 
agar virus tidak berkembang. Upaya-upaya PHBS tersebut tentu harus disertai dengan 
asupan gizi seimbang dan aktif berolahraga agar daya tahan tubuh meningkat. 
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Menyikapi hal tersebut, abdimas Edisi II COVID-19 Universitas Bhayangkara Jakarta 
Raya tanggap dan turut berperan serta untuk berperan serta dalam penyuluhan kepada 
masyarakat, terutama penyuluhan 3M bagi masyarakat sekitar. 
3. METODE PELAKSANAAN 
Pelaksanaan Program Pemberdayaan Masyarakat. Metode pelaksanaan program 
pemberdayaan masyarakat yang digunakan oleh Kelompok adbdimas Desa Mangun 
Jaya adalah penyuluhan lisan untuk mencapai tujuan yang bersifat kognitif. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan Program Pemberdayaan Masyarakat yang akan di laksanakan di Desa 
Mangun Jaya. Dalam pelaksanaan program abdimas ini, metode yang dipakai dalam 
memperlancar program kerja yang akan dilaksanakan adalah antara lain observasi 
secara langsung di lapangan, berinteraksi secara langsung dengan masyarakat yang ada 
di wilayah RT 05/ RW 04, demonstrasi, kegiatan membantu kegiatan masyarakat, serta 
pelatihan. 
 
4.1. Program Pokok 
Tabel 1. Program Dasar 
HARI TANGGAL KEGIATAN PELAKSANA HASIL KEGIATAN KENDALA 
19 Juni 2021 
 Penyerahan surat 
pengantar abdimas  oleh 
DPL kepada Desa Mangun 
Jaya. 
 Pengenalan dan 
pengarahan. 




baik dari Sekdes untuk 
melakukan kegiatan 
abdimas di Desa Mangun 
Jaya. 
- 
20 Juni 2021 
 Ikut kerja bakti sama warga 
 Edukasi informasi 3m dan 
pencegahan covid 
 Pembagian masker 
 Penyemprotan disinfektan 
di rt 5 
Anggota abdimas Terlaksana dengan baik - 
26 Juni 2021 Penyemprotan disinfektan Anggota abdimas Terlaksana dengan baik - 
27 Juni 2021 Bikin tempat cuci tangan Anggota abdimas Terlaksan dengan baik - 
3 Juli 2021 Bikin tempat sampah Anggota abdimas Terlaksana dengan baik - 
4 Juli 2021 
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4.2. Matrix Perencaaan Program Pemberdayaan Masyarakat 
Kelompok : 4 – Desa Mangun Jaya 
Lokasi : Desa Mangun Jaya Kecamatan Tambun Selatan 














































,    Edukasi, dan Informasi 
     tentang COVID-19 
 Edukasi tentang 3M 
(Memakai masker, Mencuci 
tangan, menjaga jarak) 
 Pembersiha n Lingkungan 
Sekitar 


























 Pemasanga n Poster 
mengenai COVID-19 
 Pembersiha n Lingkungan 
Sekitar 








































 Pembuatan Tempat 
Sampah Medis 
 Pembersiha n 
Lingkunga n Sekitar 
 Penyempro tan 
Disinfektan 
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5. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Berdasarkan program-program dan agenda kegiatan yang telah dilaksanakan 
selama Kuliah Kerja Nyata Reguler di Desa Mangun Jaya, Kecamatan Tambun Selatan, 
Kabupaten Bekasi dengan menggunakan metode yan observasi secara langsung di 
lapangan, berinteraksi secara langsung dengan masyarakat yang ada di wilayah RT 05/ 
RW 04, demonstrasi, kegiatan membantu kegiatan masyarakat, serta pelatihan. Dapat 
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ditarik kesimpulan yaitu pada kegiatan penyuluhan dan edukasi 3M (memakai masker, 
mencuci tangan dan menjaga jarak) kepada masyarakat, agar dapat memahami dan 
mengetahui cara menjaga diri dan keluarga pada masa pandemik supaya mereka dapat 
tetap hidup produktif dengan tetap menjaga kesehatan. Lalu diadakannya kegiatan 
penyemprotan desinfektan dan pemotongan rumput di sekitaran RW 04, Desa Mangun 
Jaya diajarkan bagaimana tetap menjaga kebersihan, kenyamanan dan lingkungan yang 
sehat di tengah kondisi pandemi. Hal tersebut supaya dapat meningkatkan kepekaan 
masyarakat terhadap kebersihan lingkungan. Kemudian pada kegiatan pembuatan Hand 
Sanitizer dan tempat cuci tangan supaya mengurangi rantai penyebaran Covid-19. Serta 
pembuatan tempat sampah guna menanggulangi sampah di RW 04. Disamping itu, 
dapat dilihat bahwa Kerja bakti bersama masyarakat memberikan dampak positif yaitu 
Lingkungan menjadi lebih bersih dan rapih, kemudian dengan adanya kegiatan 
penyemprotan desinfektan membuat Lingkungan di sekitar RT 05 menjadi steril. Adanya 
pembuatan tempat cuci tangan untuk warga membuat Warga menjadi rajin mencuci 
tangan. Pembuatan tempat sampah membuat Warga menjadi semakin mudah untuk 
membuang sampah. Serta adanya pembagian masker memudahkan Warga sadar 
memakai masker. Adapun beberapa rekomendasi yang dapat kami berikan selama 
menjalankan Kuliah Kerja Nyata bagi Universitas yaitu dapat lebih dipersiapkan 
pembekalan terhadap mahasiswa, agar mahasiswa lebih siap saat diterjunkan langsung 
ke lapangan kemudian tidak adanya anggaran dana yang diberikan oleh Universitas yang 
mengakibatkan mahasiswa kesulitan dalam menjalankan program kerja yang ada, 
terlebih di kondisi pandemi. Bagi Desa yaitu perlu diadakan rapat koordinasi dengan 
seluruh Aparat Desa agar lebih siap menerima Mahasiswa yang akan melakukan 
abdimas. Dilanjutkan dengan pengadaan tempat khusus yang diperuntukan sebagai titik 
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